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ABSTRAKSI

Rumah adalah salah satu bangunan yang digunakan sebagai tempat
tinggal. Segala aktifitas dan interaksi pada rumah tinggal terpentaskan dalam
ruang-ruang. Interaksi dalam ruang publik salah satunya terjadi pada ruang tamu.

Yogyakarta merupakan salah satu kota pewaris tradisi kerajaan Mataram
dan salah satu pusat kebudayaan Jawa yang sekarang terkena dampak modernisasi
kehidupan. Kawasan Jeron Beteng dibangun bersamaan dengan perkembangan
pembangunan Kraton Ngayogyakarta yang dimulai pada tahun 1755 sebagai inti
kota Yogyakarta. Jeron Beteng termasuk perkampungan pertama sejak
Yogyakarta berdiri pada tahun 1765. Dalam kenyataan, realitas sosial yang ada di
tengah-tengah masyarakat sangat dipengaruhi oleh konstruksi sosial masyarakat
terhadap realitas yang ingin didefinisikannya. Salah satu instrumennya yang
dipakai untuk mengkonstruksi realitas perubahan sosial tersebut adalah gender.

Secara umum, berbicara mengenai gender tidak dapat terlepas kaitannya
dengan relasi antara pria dan wanita. Pada masa dahulu masih banyak terdapat
realitas yang ditemui di masyarakat memberikan gambaran tentang kedudukan
pria yang lebih tinggi dibanding dengan wanita dalam segala bidang kehidupan.
Menemui orang lain sering diasosiasikan dengan laki-laki, karena laki-laki
dianggap (atau menganggap dirinya) sebagai perwakilan dari rumah yang harus
berhadapan dengan dunia luar (Revianto Budi Santosa, 2000 : 211-215),
pendapat inilah yang menjadi Grand Concep dalam penelitian ini. Terjadinya
pergeseran kedudukan dan relasi gender masyarakat Jawa telah menggeser pola
relasi gender mengarah kepada persamaan derajat dan kedudukan. Masa dahulu
pada masyarakat Jawa ditandai dengan kehidupan Gotong royong. Namun pada
masa sekarang kehidupan gotong royong itu telah bergeser pada pola kehidupan
individualis.

Hal diatas yang melatarbelakangi penelitian ini, kemudian memunculkan
suatu rumusan masalah yaitu, bagaimanakah pergeseran gender di interior ruang
tamu rumah tinggal masyarakat Jeron Beteng (Kecamatan Kraton) Yogyakarta
dan faktor-faktor apa saja yang melatar belakangi terjadinya pergeseran tersebut.
Sedangkan tujuan dari masalah ini adalah bertujuan untuk mengetahui pergeseran
gender dan faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya pergeseran tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deduktif kualitatif. Deduktif adalah
proses pendekatan yang berangkat dari kebenaran umum mengenai suatu
fenomena (teori) dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu
peristiwa atau data tertentu yang berciri sama dengan fenomena yang
bersangkutan (prediksi). Teknik kualitatif, yakni pengungkapan realitas tanpa
melakukan pengukuran yang baku dan pasti. Peneliti berusaha menggambarkan
fenomena sosial secara holistik tanpa perlakuan manipulatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang disebut dengan flow
model of analysys, yaitu proses analisis yang saling menjalin dan masih tetap
dilakukan pada waktu pengumpulan data sudah berakhir dan dilanjutkan sampai
pada waktu penulisan laporan penelitian berakhir.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rumah adalah salah satu bangunan yang digunakan sebagai tempat
tinggal. Selain untuk bernaung, rumah digunakan untuk menampung berbagai
macam kebutuhan hidup penghuninya. Rumah sebagai pusat realisasi kehidupan
manusia, juga merupakan penjelmaan diri pribadi manusia. Rumah adalah cermin
dan bahasa kemanusiaan kita yang bermartabat dan sebenarnya tidak hanya
rumah, tapi benda-benda atau obyek yang disekelilingnya (Mangunwijaya,
1988:31-32).

Segala aktifitas dan interaksi pada rumah tinggal terpentaskan dalam
ruang-ruang. Interaksi dalam ruang publik salah satunya terjadi pada ruang tamu.
Bentuk dan pemaknaan ruang tamu sangat dipengaruhi oleh pribadi, latar
belakang, status sosial, dan selera pemiliknya. Bagian depan sebuah rumah
merupakan wilayah yang berorientasi keluar, tempat prestise domestik dan
keteraturan sosial di tampilkan dalam bentuk perbedaan-perbedaan status dan
formalitas. Menemui orang lain sering diasosiasikan dengan laki-laki, karena
laki-laki dianggap (atau menganggap dirinya) sebagai perwakilan dari rumah
yang harus berhadapan dengan dunia luar (Revianto Budi Santosa, 2000 : 211-
215). Ruang tamu biasa diletakkan dibagian depan rumah yang diibaratkan
sebagai wajah dan anggota tubuhnya adalah ruang-ruang lainnya dalam sebuah
rumah tinggal. Ruangan ini sering dirancang lebih menarik dibanding ruang-
ruang yang lain karena ruangan ini difungsikan sebagai area publik untuk
menerima tamu. Dalam perkembangannya, banyak ruang tamu dalam rumah
tinggal mengalami pergeseran makna dan fungsi, tidak sekedar area untuk
menerima tamu, tetapi menjadi area untuk menunjukkan jati diri dan status sosial
pemilik rumah.

Yogyakarta merupakan salah satu kota pewaris tradisi kerajaan Mataram
dan salah satu pusat kebudayaan Jawa yang sekarang terkena dampak modernisasi

kehidupan. Kawasan Jeron Beteng dibangun bersamaan dengan perkembangan



pembangunan Kraton Ngayogyakarta yang dimulai pada tahun 1755 sebagai inti
kota Yogyakarta atas perintah Sri Sultan Hamengku Buwono I untuk membuat
perkampungan bagi para abdi dalem yang langsung melayani kerumahtanggaan
Kfaton. Jeron Beteng termasuk perkampungan pertama sejak Yogyakarta berdiri
pada tahun 1765 (Laboratorium Arsitektur FT. UGM, 1970).

Kawasan Jeron Beteng adalah salah satu tempat yang mendapat imbas
dari modernisasi itu. Sejak Yogyakarta berdiri Th.1765 Jeron Beteng termasuk
perkampungan pertama istilah Jeron Beteng biasa dipakai untuk menyebut
kawasan dibagian dalam beteng yang mengelilingi Kraton Kasultanan
Yogyakarta, yang menjadi situs pusaka budaya utama. Kebudayaan Jawa
memiliki sistem kekerabatan yang unik, yang memperlihatkan kedudukan dan
peran seseorang didalam kehidupan bermasyarakat dan berkeluarga. Masyarakat
Jawa merupakan masyarakat yang memiliki pembatasan-pembatasan tertentu
dalam hubungan pria dan wanita, yang memperlihatkan kedudukan serta peran
pria yang lebih dominan dibanding wanita. Pada rumah masyarakat Jawa terdapat
pembagian ruang yang didasarkan pada jenis kelamin, yang jika dibicarakan pada
masa sekarang sangat erat kaitannya dengan gender (Heinz Frick, 1997 : 86).

Secara umum, berbicara mengenai gender tidak dapat terlepas kaitannya
dengan relasi antara pria dan wanita. Pada masa dulu masih banyak terdapat
realitas yang ditemui di masyarakat memberikan gambaran tentang kedudukan
pria yang lebih tinggi dibanding dengan wanita dalam segala bidang kehidupan.
Terjadinya pergeseran kedudukan dan relasi gender masyarakat Jawa pada masa
sekarang yang disebabkan antara lain oleh modernisasi, emansipasi wanita, dan
masuknya pengaruh budaya Barat, telah menggeser pola relasi gender mengarah
kepada persamaan derajat dan kedudukan.

Selama ini para peneliti memahami realitas sosial, ekonomi, politik,
budaya dan sebagainya yang diteliti seolah-olah berjalan secara netral. Dalam
kenyataan, realitas sosial yang ada di tengah-tengah masyarakat sangat
dipengaruhi oleh konstruksi sosial masyarakat terhadap realitas yang ingin
didefinisikannya. Salah satu instrumennya yang dipakai untuk mengkonstruksi
realitas perubahan sosial tersebut adalah gender. Gender dapat diubah oleh
pendidikan, pernyataan ini berdasarkan pendapat Ivan Illich (2007 : 73).



pendidikan dianggap sangat penting bagi masyarakat karena berpengaruh terhadap
sikap dan perilaku seseorang serta menentukan status sosialnya.

Berdasarkan latar belakang pemikiran diatas, peneliti tertarik untuk
mengkaji tentang gender pada ruang tamu dalam rumah tinggal di Jeron Beteng
(Kecamatan Kraton) dalam perubahan sosial mayarakat karena dirasa penting.
Alasan mengapa kawasan Jeron Beteng dipilih sebagai obyek penelitian karena
kawasan Jeron Beteng ini berdekatan dengan inti kehidupan kekratonan sebagai
kehidupan lama sejak Yogyakarta berdiri. Karakteristik dan budayanya masih
cukup kental, sangat berbeda dari kawasan lain di Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Masalah yang ingin diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
pergeseran gender di interior ruang tamu rumah tinggal masyarakat Jeron Beteng
(Kecamatan Kraton) Yogyakarta dan faktor-faktor apa saja yang melatar
belakangi terjadinya pergeseran tersebut?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pergeseran gender di interior
ruang tamu rumah tinggal masyarakat Jeron Beteng (Kecamatan Kraton)
Yogyakarta dan mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya

pergeseran tersebut.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi mahasiswa.
Menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa tentang pembagian
peran antara laki-laki dan perempuan dalam penataan interior menurut
perspektif gender di Daerah Istimewa Yogyakarta dan sebagai
pertimbangan dalam mendesain interior rumah tinggal.

2. Manfaat bagi Objek Penelitian
Memberi masukan pada obyek penelitian tentang penataan interior yang
baik sehingga mendukung aktifitas di dalamnya.



3.

Manfaat bagi Program Studi
Sebagai bahan kajian ilmiah untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan
terutama dalam bidang kajian perspektif gender di Program Studi Desain

Interior.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deduktif kualitatif. Deduktif
menurut Saifuddin Azwar (2007:40) adalah proses pendekatan yang
berangkat dari kebenaran umum mengenai suatu fenomena (teori) dan
menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data
tertentu yang berciri sama dengan fenomena yang bersangkutan (prediksi).
Moleong (1989) teknik kualitatif, yakni pengungkapan realitas tanpa
melakukan  pengukuran yang baku dan pasti. Peneliti berusaha
menggambarkan fenomena sosial secara holistik tanpa perlakuan
manipulatif. Keaslian dan kepastian merupakan faktor yang sangat
ditekankan. Karena itu, kriteria kualitas lebih ditekankan pada relevansi,
yakni signifikasi dan kepekaan individu terhadap lingkungan sebagaimana
adanya.

Populasi dan sample

Populasi pada penelitian ini adalah ruang tamu di rumah-rumah
tinggal di Kawasan Jeron Beteng (Kecamatan Kraton) Yogyakarta.
Sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling dan mencakup
dua aspek (Sanapiah, 1990:56-61) yaitu informan dan situasi sosial.
Informan adalah subjek yang benar-benar mengetahui informasi yang
dibutuhkan. Berdasarkan pendapat Ivan Illich (2007:73), bahwa gender
dapat diubah oleh pendidikan, maka dalam penelitian ini informan dipilih
atau dibagi menurut strata pendidikannya yaitu pendidikan dasar dan
menengah ( SD - SMA), diploma (D1-D3), sarjané (S1) dan pasca sarjana
(S2-S3).



Menurut Arikunto (1983: 98) syarat-syarat yang harus dipenuhi

dalam menggunakan teknik purposive sampling adalah :

a.

Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat atau
karakteristik tertentu yang merupakan ciri pokok populasi,

Subyek yang diambil sebagai sampel harus benar-benar merupakan
subyek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada
populasi.

Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat didalam
studi pendahuluan.

Sementara situasi sosial merupakan subjek yang akan diamati dalam

hal ini bisa berupa tempat (rona), lingkungan sosial, organisasi dan

sebagainya. Situasi sosial yang dimaksudkan adalah dapur pada rumah

tinggal dan segala kegiatan yang ada di dalamnya.

Karena penelitian ini ingin mengetahui tentang pergeseran gender

dengan segala yang melingkupinya, maka kriteria sampel ditentukan
sebagai berikut :

1.
p

Rumah harus dihuni oleh suami istri yang masih hidup.
Latar belakang etnis penghuni adalah Jawa dengan maksud penduduk

asli Jeron Benteng,

3. Rumabh tinggal harus mempunyai ruang tamu.

Informan harus sudah lulus di setiap strata pendidikannya.

5. Dalam setiap strata pendidikan informan dilihat berdasarkan umur,

yaitu:

A. Dewasa madya (45-64 tahun)
Menurut Levinson (dalam F.J. Monks dkk, 2004:330)
dalam masa ini seseorang menghadapi 3 macam tugas:
a. Penilaian kembali masa lalu
b. Merubah struktur kehidupan, dan

c¢. Proses individuasi



Seseorang menilai masa lalu, membedakan ilusi dan
kenyataan, dan dengan pandangan ke depan merubah struktur
kehidupannya.

B. Dewasa akhir (65 tahun keatas)

Menurut Thomae (dalam F.J. Monks dkk, 2004:331) teori
mengenai proses menjadi tua melukiskan hasil yang optimum.
Dalam proses menjadi tua seseorang dipandang dalam
hubungannya dengan diri sendiri dan dengan lingkungannya.
Menjadi tua yang bahagia yang berujud keseimbangan antara
kebutuhan individu dengan keadaan situasi yang berubah
dilukiskannya sebagai:

a. Kepuasan hidup

b. Tingkatan subjektif dalam mengenai stress dan tingkah laku
c. Banyaknya aktifitas yang dilakukan

d. Kompetensi sosial

Dalam setiap strata pendidikan informan dilihat dari ada
dan tidaknya gelar kebangsawanan.

6. Dalam setiap strata pendidikan informan dilihat dari ada dan tidaknya
gelar kebangsawanan.

7. Informan yang komunikatif dan koperatif.

3. Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diambil melalui
beberapa cara, yaitu :

a) Metode Observasi
Metode observasi, yaitu metode untuk mengetahui data fisik rumah
tinggal dan perilaku (aktifitas) penghuni rumah yang dijadikan obyek
penelitian.



b) Metode Wawancara
Metode wawancara, yaitu wawancara yang dilakukan dengan
mendalam (depth interview) baik yang terstruktur dengan
menggunakan checklist juga kuesioner dan tidak terstruktur untuk
memperoleh data-data penunjang misalnya data-data kualitatif.

¢) Dokumentasi
Dokumentasi, yaitu dilakukan dengan menggunakan alat
dokumentasi seperti kamera untuk mencari data fisik di lapangan.

d) Studi Kepustakaan
Melakukan kajian terhadap literatur yang menyangkut dengan
permasalahan yang terkait sebagai dasar penelitian.

. Metode Analisis Data

Data yang telah dikumpul dianalisis dengan menggunakan analisis
kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang
disebut dengan flow model of analysys, yaitu proses analisis yang saling
menjalin dan masih tetap dilakukan pada waktu pengumpulan data sudah
berakhir dan dilanjutkan sampai pada waktu penulisan laporan penelitian
berakhir.

Menurut Sutopo (2002:91), dalam proses analisis digunakan 3 (tiga)
komponen utama, yaitu :

a. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis data yang
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting
dan mengatur sedemikian rupa sehingga data yang diambil lebih

terarah ke dalam sasaran penelitian ini.



b. Penyajian data
Salah satu dari bagian analisis data yang meliputi laporan pengaturan
data maupun pengelompokan sehingga data tersebut lebih mudah
dimengerti dan dipahami.

c. Verifikasi, penarikan kesimpulan
Langkah ini adalah langkah terakhir, merupakan langkah penarikan
kesimpulan. Jadi, setelah data diperoleh (dari awal sampai akhir, atau
sudah cukup), maka data tersebut segera difokuskan pada

permasalahan, kemudian disimpulkan.





